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Salah satu tempat usaha yang berada di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara adalah Usaha pembuatan kasur dari bahan limbah tekstil. 

Usaha kasur ini mulai dibuka pada taahun 2012 yang awalnya pemilik usaha 

kasur hanya memasok kasur dari agen yang berada di Kota Metro kemudian 

pemilik membuka sendiri usaha kasur tersebut. dengan adanya usaha kasur 

dapat memberikan peluang pekerjaan untuk masyarakat sekitar Desa Raman 

Aji serta mendapatkan penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi masyatakat sehari-hari Melihat permasalahan yang terjadi peneliti 

tertarik untuk meneliti pokok permasalahannya sebagai berikut : Dampak 

Usaha Pembuatan Kasur Dari BahanLimbah Tekstil Terhadap Ekonomi 

Masyarakat 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengumpulkan sumber-

sumbe yang relevan sebagai dasar penelitian yaitu dengan menggunakan 

metod wawancara dan dokumentasi. Sesuai dengan penelitian yang bersifat 

deskritif kualitatif yaitu suatu penelitian yang memfokuskan pada penelitan 

lapangan (Field Research). Dalam pengambilan sample wawacara, peneliti 

mengunakan teknik sampling yaitu Purposive Samplng,dimana peneliti 

dalam menentukan informan dengan melakukan pertimangan tertentu yang 

diangap mewakili objek dan diangap relevan. 

Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan di tempat usaha 

pembuatan kasur dari bahan limbah tekstil di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara, dalam kegiatan usaha pembuatan kasur memberikan dampak 

positif dan negatif.Adapun dampak positif terhadap ekonomi yaitu 

memberikan lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar. Masyarakat 

dapat mendapatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan  

Adanya pola nafkah ganda. Kemudian dampak positif dari kegiatan sosial 

yaitu memberikan bantuan sosial kepada masyarakat. Kemudian dampak 

negatifnya dari dampak sosial yaitu pencemaran udara akibat asap dari 

penggilingan limbah tekstil. 
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MOTTO 

 

 

Artinya : Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan”(Q.S At-Taubah 105)
1
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 Departemen Agama RI, Al-Mumayyaaz Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Perkata 

Terjemah Perkata (Bekasi : Cipta Bagus Segara, 2014),203. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu yang sering dihadapi oleh setiap rumah tangga adalah 

kecilnya pendapatan serta besarnya pengeluaran. Hal ini menuntut  kepada 

setiap individu  berfikir untuk meningkatkan pendapatanya. Dilihat dari 

perkembangan masyarakat yang semakin pesat dan kebutuhan hidup yang 

semakin meningkat, secara tidak langsung mendorong masyarakat untuk 

berfikir bagaimana caranya untuk meningkatkan tarif hidup, salah satunya 

dengan berwirausaha. Hal ini sejalan dengan pengertian wirausaha itu sendiri, 

yaitu suatu proses penerapan inovasi serta kreatifitas dalam memecahkan 

suatu persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan 

menjadi lebih baik. Salah satunya dengan membuka usaha sendiri.
1
 

Ketika memulai membuat  usaha harus memperhatikan dampak yang 

akan  ditimbulkan, dampak sendiri merupakan suatu perubahan yang terjadi 

akibat suatu aktivitas
2
. Dalam kegiatan usaha tentunya juga harus 

memperhatikan dampak yang akan terjadi apabila usaha tersebut mengalami 

masalah. 

Usaha merupakan suatu kegiatan yang sering dilakukan oleh manusia 

semata-mata untuk memenuhi kehidupanya. Karena, usaha adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan penghasilan yaitu baik 

                                                 
1
Kasmir, kewirausahaan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2016), 17. 

2
Fittiara Aprilia Sari, Sri Rahayu, “Kajian Dampak Keberadaan Industri PT. Korindo 

Aribima Sari Di Kelurahan Mendawai, Kabupaten Kota Waringin Barat”, Teknik PWK 3, No. 1 

(2014), 108. 



2 

 

 

 

berupa uang, barang, maupun jasa yang digunakan untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup guna untuk mencapai kemakmuran.Secara umum usaha 

diartikan sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 

memperoleh pendapatan serta penghasilan atau rizki dalam upaya memenuhi 

kebutuhan serta keinginan hidupnya yaitu dengan cara mengelola sumber daya 

ekonomi secara efektif dan efesien.
3
 

Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan kegiatan bisnis atau usaha, 

dan memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan dalam kegiatan usaha 

tersebut sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Araaf ayat : 56 

 

Artinya :“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-

nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 

(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. (QS. Al-

Araaf : 56).
4
 

 

Berdasarkan ayat di atas maka sudah jelas bahwa Allah SWT 

memerintahkan kepada manusia untuk mencari rizki demi kelangsungan 

hidupnya. Oleh karena itu manusia harus berusaha semaksimal mungkin untuk 

mencari rizki yang halal serta toyyib maka keberkahan rizki akan selalu 

mengiringi kehidupan manusia yang diperoleh dari Allah SWT serta tidak ada 

                                                 
3
 Mustofa Erwin Nasution, Dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta  : Kencana 

, 2007),15. 
4
Departemen Agama RI, Al-Mumayyaaz Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Perkata 

Terjemah Perkata ((Bekasi : Cipta Bagus Segara, 2014),157. 
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alasan bagi manusia untuk berpangku tangan, berdiam diri di rumah 

menunggu datanya rizki.
5
 

Salah satu bidang usaha adalah usaha kasur. Dalam pembuatan kasur 

memerlukan bahan mentah yang kemudian diolah dengan sedemikian rupa 

menjadi barang siap jadi. Adanya usaha kasur ini tentunya memberikan 

dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya adalah meningkatkan 

pendapatan  perekonomian masyarakat serta memberikan lapangan pekerjaan 

baru untuk masyarakat. Selain memberikan dampak positif juga memberikan 

dampak negatif yaitu berupa pencemaran limbah usaha  akan menggangu 

kesehatan bila tidak diperhatiakan dengan baik.
6
 

Kemudian ekonomi masyarakat sendiri adalah sebagai kegiatan 

ekonomi atau usaha yang dilakukan masyarakat kebanyakan yang dengan cara 

swadaya mengelola sumber daya ekonomi apa aja yang dapat diusahakan. 

Tujuan dari perekonomian adalah untuk mensejahterakan serta memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat, serta mencapai kemudahan serta kepuasan. 

Dengan terpenuhnya kebutuhan masyarakat maka akan tercipta kesejahteraan 

hidup serta dapat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari. 

Berdasarkan survei yang peneliti lakukan pada tempat usaha kasur di 

Desa Raman Aji bahwasanya, pada mulanya pemilik usaha kasur yang 

bernama bapak iswanto hanya memasok kasur dari agen yang berada di kota 

Metro. Namun seiring waktu di tahun 2012 pemilik usaha kasur membuka 

pabrik sendiri untuk memproduksi kasur. Di tahun 2012 pemilik usaha hanya 

                                                 
5
Sarmiana Batubara, ”Harta Dalam Perspektif Al-Quran : (Studi Tafsir Ayat-Ayat 

Ekonomi)”, Imara 2, No.2 (09 November 2018), 144. 
6
Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2010), 42. 
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mempunyai 2 pekerja dan usaha kasur mengalami perkembangan yang sangat 

pesat sehingga di tahun 2015 pemilik usaha kasur mempunyai pekerja 

sebanyak 14 orang hingga sekarang. Bahan yang digunakan untuk membuat 

kasur  adalah bahan mentah, bahan mentah adalah bahan yang diperoleh dari 

sumber daya alam atau diperoleh dari hasil usaha manusia yang dimanfatkan 

lebih lanjut. Bahan mentah ini sangatlah penting untuk proses produksi. Jenis 

bahan mentah yang digunakan untuk pembuatan kasur adalah bahan limbah 

tekstil, limbah tekstil ini sendiri merupakan hasil sisa dari produksi seperti 

kain sisa atau kain perca serta bahan tambahan serperti tali dan busa berlapis. 

Sulitnya untuk mendapatkan limbah tekstil sehingga pemilik usaha kasur 

harus mendapatkan limbah tekstil dari luar wilayah Raman Aji yaitu dari 

wilayah Bandung. Proses produksi kasur yaitu dengan menggiling limbah 

seperti kain perca serta kain tambahan seperti busa berlapis dan tali kemudian 

di masukan kedalam kain kasur lalu di jahit. Di dalam tempat usaha kasur 

terdapat pekerja yang ahli di bidangnya masing-masing seperti ahli dibidang 

penggilingan limbah, penggisian limbah sampai menjadi kasur serta dan 

dibidang penjualan. Sistem penjualan yang diterapkan di tempat usaha kasur 

adalah dor to dor atau dari kampung ke kampung dan dari toko ke toko
7
. 

Sistem pendapatan yang diperoleh pekerja ditempat usaha kasur adalah 

sistem upah. Sistem upah ini sendiri diberikan untuk pekerja di bidang 

penggilingan limbah dan bidang penggisian limbah upah yang diperoleh per 

harinya sebesar Rp60.000,00 dan ini bisa diambil perhari ataupun perminggu 

                                                 
7
Wawancara dengan bapak Iswanto selaku pemilik tempat usaha kasur di Desa Raman 

Aji pada tanggal 10 September 2020. 
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atau perbulan. Sedangkan pekerja di bidang penjualan mendapatkan 

keuntungan dari hasil penjualanya.  

Keberadaan usaha kasur ini memberikan dampak positif yaitu 

masyarakat sekitar tempat usaha dapat mendapatkan lapangan pekerjaan 

sehingga, masyarakat mendapatkan pendapatan tambahan guna untuk 

memenuhi keperluan sehari-hari dan dengan adanya usaha kasur tersebut 

dapat meningkatkan tarif ekonomi masyarakat di sekitar. Sedangkan dampak 

negatif dari tempat usaha kasur adalah sulitnya mencari bahan baku 

pembuatan kasur sehingga harus memesan limbah tekstil dari pabrik yang 

berada di kota Bandung, adapun dampak lainya seperti asap dari hasil 

penggilingan mengakibatkan pencemaran udara bagi lingkungan sekitar
8
.Dari 

penjelasan yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Dampak Usaha Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah 

TekstilTerhadap Ekonomi Masyarakat(Studi Kasus Di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara)” ? 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan penelitian adalah  

“BagaimanaDampak Usaha Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah 

TekstilTerhadap Ekonomi Masyarakat(Studi Kasus Di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara)” ? 

  

                                                 
8
Wawancara dengan bapak Edi Darmawan selaku pekerja di tempat usaha kasur di Desa 

Raman Aji pada tanggal 10 September 2020. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Dampak Usaha Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah 

TekstilTerhadap Ekonomi Masyarakat(Studi Kasus Di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara) 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Secara Teoretis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan juga 

dapat menambah wawasan atau pengetahuan tentang dampak yang 

ditimbulkan dengan adanya usaha kasur di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara 

b. Manfaat Secara Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan 

terhadap para pengusaha kasur di Desa Raman Aji serta dapat 

memberikan peluang kerja untuk masyarakat di sekitar tempat usaha 

 

D. Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka adalah perbandingan atas penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan penelitian-penelitian terdahulu. Tujuannya yaitu untuk 

mencari tahu kesamaan ataupun perbedaan diantara keduanya. Berikut 

merupakan rincian perbandingan diantara keduanya : 

1. Ita Aprilia dalam skripsinya yang berjudul “Dampak Usaha Produksi 

Singkong Ditinjau Dari Etika Bisnis islam (Studi Kasus Pabrik Singkong 
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Itera Desa Muara Jaya Kecamatan Sukadana Lampung Timur)”
9
. Fokus 

penelitian ini adalah dampak yang ditimbulkan dari produksi singkong. 

Persamaan penelitian ini terletak pada dampak yang ditimbulkan dengan 

adanya usaha singkong. Sedangkan perbedaanya terletak pada obyek 

penelitianya. Jika pada refrensi ini, fokus penelitianya terletak pada 

produksi dari usaha singkong sedangkan penelitian skripsi ini fokus 

penelitianya adalah usaha kasur dengan bahan limbah tekstil. 

2. Fajar Arifin dalam skripsinya yang berjudul “Dampak Pariwisata Pantai 

Karang Mas Terhadap Perekonomian Masyarakat Perfektif Ekonomi 

Syariag (Studi Kasus Di Muara Gading Mas Labuhan Maringgai Lampung 

Timur)”
10

. Fokus penelitian ini adalah respon masyarakat dengan adanya 

tempat pariwisata , serta dampak ekonomi masyarakat akibat adanya panai 

karang mas. Persamaan penelitian ini terletak pada sama-sama membahas 

tentang dampak yang ditimbulkan akibat usaha. Sedangkan perbedaanya 

terletak pada obyek penelitian. Jika pada refrensi skripsi ini fokus 

penelitian terletak pada pariwisata pantai, sedangkan penelitian skripsi ini 

berfokus pada dampak usaha pembuatan  kasur dengan bahan limbah 

tekstil. 

3.  Rodhiyah dalam jurnalnya yang berjudul “Dampak Sosial Ekonomi 

Keberadaan Usaha Kecil Menengah (UKM) Konveksi Di Kota 

                                                 
9
Ita Aprilia, judul skripsi “Dampak Usaha Produksi Singkong Ditinjau Dari Etika Bisnis 

islam (Studi Kasus Pabrik Singkong Itera Desa Muara Jaya Kecamatan Sukadana Lampung 

Timur)” (Lampung, Institut Agama Islam Negri Metro, 2017). 
10

Fajar Arifin judul skripsi “Dampak Pariwisata Pantai Karang Mas Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Perfektif Ekonomi Syariag (Studi Kasus Di Muara Gading Mas 

Labuhan Maringgai Lampung Timur)” (Lampung, Institut Agama Islam Negri Metro, 2019) 
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Semarang”
11

. Fokus penelitian ini adalah dampak yang ditimbulkan di 

lingkungan masyarakat serta dampak ekonomi akibat dari usaha konveksi. 

Persamaan penelitian ini terletak pada sama-sama membahas tentang 

dampak usaha. Sedangkan perbedaanya terletak pada obyek penelitian. 

Jika pada jurnal refrensi, fokus penelitiannya terletak pada usaha kecil 

menengah  konveksi, sedangkan penelitian skripsi ini fokus penelitianya 

adalah  usaha kasur dengan bahan limbah tekstil. 

4. Yasni Dwi Malisawati dalam Sekripsinya yang berjudul “Dampak 

Keberadaan Industri Kelapa Sawit Terhadap Tata Lingkungan Pemukiman 

Di Desa Kumasari Kabupaten Mamuju Utara.
12

Fokus penelitian ini adalah 

pada dampak yang ditimbulkan akibat keberadaan industri kelapa sawit 

serta menata lingkungan pemukiman di desa Kumasari. Persamaan 

penelitian ini terletak pada sama-sama membahas tentang dampak yang 

ditimbulkan akibat keberadaan usaha. Sedangkan perbedaanya terletak 

pada obyek penelitian. Jika pada sekripsi refrensi, fokus penelitianya 

terletak pada industry krelapa sawit, sedangkan penelitian skripsi ini fokus 

penelitianya adalah usaha kasur dengan bahan limbah tekstil  

 

                                                 
11

Rodhiyah, “Dampak Sosial Ekonomi Keberadaan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Konveksi Di Kota Semarang”, Ilmu Sosial 14, No. 1 (Febuari 2015). 
12

 Yasni Dwi Malisawati, judul skripsi “Dampak Keberadaan Industri Kelapa Sawit 

Terhadap Tata Lingkungan Pemukiman Di Desa Kumasari Kabupaten Mamuju Utara” (Makassar, 

Universitas Islam Negri Alauddin Makassar, 2017) 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Dampak Usaha  

1. Pengertian Dampak 

Dampak merupakan sesuatu yang muncul setelah adanya sesuatu 

kejadian. Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau 

akibat. Dampak juga bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah 

pelaksanaan internal. Dampak diartikan sebagai sesuatu yang timbul dari 

hubungan interaksi antar individu dengan individu lainnya dalam hal ini 

masyarakat.
1
 Dampak juga merupakan suatu perubahan yang terjadi akibat 

suatu aktivitas. Aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah, baik kimia, 

fisika, maupun biologis. Dampak secara umum dapat bersifat positif 

maupun negatif.  

Dampak positif menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

merupakan suatu pengaruh kuat yang mendatangkan akibat yang baik atau 

positif. Dampak positif secara umum dapat dilihat dengan adanya 

perubahan yang dirasakan masyarakat dapat memberikan keuntungan. 

Sedangkan, dampak negatif menurut kamus besar Bahasa Indonesia, 

merupakan suatu pengaruh kuat yang mendatangkan akibat buruk atau 

                                                 
1
 Rodhiyah, “Dampak Sosial Ekonomi Keberadaan Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Konveksi Di Kota Semarang”, Ilmu Sosial 14, No. 1 (Febuari 2015), 5.   
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negatif. Dampak negatif dapat memberikan kerugian bagi manusia, 

makhluk hidup lainya, maupun lingkungan.
2
 

2. Dampak Usaha 

Usaha dalam kamus Bahasa Indonesia adalah kegiatan dengan 

mengerakan tenaga, pikiran serta badan untuk mencapai suatu maksud 

atau untuk mencari keuntungan dengan berusaha bekerja dengan giat.
3
 

Sebagai contoh kegiatan perdagangan dengan maksud untuk mencari 

untung.
4
 Usaha merupakan suatu kegiatan  yang sering dilakukan oleh 

manusia semata-mata untuk memenuhi kehidupanya. Karena, usaha adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan penghasilan 

yaitu baik berupa uang, barang, maupun jasa yang digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan hidup guna untuk mencapai kemakmuran.Secara 

umum usaha diartikan sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia untuk memperoleh pendapatan serta penghasilan atau rizki dalam 

upaya memenuhi kebutuhan serta keinginan hidupnya yaitu dengan cara 

mengelola sumber daya ekonomi secara efektif dan efesien. 
5
 

Ketika memulai membuat  usaha harus memperhatikan dampak 

yang akan  ditimbulkan, dampak sendiri merupakan suatu perubahan yang 

                                                 
2
Fittiara Aprilia Sari, Sri Rahayu, “Kajian Dampak Keberadaan Industri PT. Korindo 

Aribima Sari Di Kelurahan Mendawai, Kabupaten Kota Waringin Barat”, Teknik PWK 3, No. 1 

(2014), 108. 
3
 Ety Rachaety dan Ratih Tresnawati, Kamus Istilah Ekonomi  (Jakarta : Bumi Aksarsa, 

2005), 159. 
4
Sherly, 25 Usaha terlaris Modal 1-3Juta  ( Jakarta : Jogja Great publisher, 2010),8. 

5
 Mustofa Erwin Nasution, Dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta  : Kencana 

, 2007),15. 
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terjadi akibat suatu aktivitas
6
. Dalam kegiatan usaha tentunya juga harus 

memperhatikan dampak yang akan terjadi apabila usaha tersebut 

mengalami masalah. 

Sehingga sebelum membuat usaha harus benar-benar 

merencanakan dengan matang-matang, agar lebih efektif dan efesien. 

Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, 

sementara efesien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, 

terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.
7
 

3. Macam-macam dampak Usaha  

a. Dampak positif   

1) Dampak ekonomi 

a) Meningkatkan pendapatan keluarga. Dengan adanya suatu 

usaha maka akan meningkatkan pendapatan kepada masyarakat 

terutama bagi mereka yang dapat diterima bekerja di lokasi 

pabrik. 

b) Adanya pola nafkah ganda. Bagi masyarakat sekitar lokasi 

usaha di samping tetap mempertahankan pekerjaan semula 

seperti bertani mereka juga bekerja sebagai karyawan sehingga 

memperoleh penghasilan ganda. 

c) Membuka lapangan peekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

                                                 
6
Fittiara Aprilia Sari, Sri Rahayu, “Kajian Dampak Keberadaan Industri PT. Korindo 

Aribima Sari Di Kelurahan Mendawai, Kabupaten Kota Waringin Barat”;108. 
7
Kartasaputra, Pembentukan Perusahaan Industri (Jakarta : Bina Aksara, 1987), 17. 
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d) Meningkatkan pendapatan daerah. Berupa pajak dari sumber-

sumber yang dikelola oleh perusahaan baik dari pendapatan 

penjualan maupun dari pajak lainya.  

2) Dampak sosial 

a) Tersedianya sarana dan prasarana dengan dibukanya suatu 

proyek atau usaha dapat memberikan fasilitas untuk masyarakat 

luas. 

b) Memberikan bantuan kepada masyarakat. 

c) Penggunaan lahan yang benar-benar memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak. Baik pihak pabrik maupun masyarakat. 

d) Menyediakan fasilitas umum yang sangat dibutuhkan 

masyarakat.
8
 

Berdasrkan penjelasan diatas bahwasanya dampak positif 

yang ditimbulkan dari adanya suatu usaha dapat dilihat dari aspek 

sosial ekonomi yaitu memberikan peluang bagi masyarakat untuk 

dapat bekerja artinya dengan adanya tempat usaha tersebut dapat 

memberikan lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar sehingga, 

masyarakat dapat terbantu dalam pemenuhan ekonomi mereka guna 

untuk kebutuhan serta dapat meningkatkan pendapatan pemerintah 

Daerah maupun pemerintah pusat. 

  

                                                 
8
Kasmir & Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta : Kencana Pernanda Media Group, 

2009), 195. 
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b. Dampak Negatif  

1) Dampak ekonomi  

a) Perubahan pola nafkah. Di beberapa wilayah kehadiran pabrik 

atau suatu usaha akan mengubah pola hidup masyarakat. 

Misalnya semula masyrakat hidup dari pertanian dengan 

kehadiran pabrik maka banyak yang beralih profesi menjadi 

karyawan pabrik.
9
 

2) Dampak Ekologi  

a) Terjadinya kecemburuan sosial masyarakat akibat persaingan 

dalam mendapatkan pekerjaan. 

b) Terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan karena 

pengelolaan limbah industry yang buruk, seperti pencemaran 

air, tanah, maupun udara. 

c) Perubahan kondisi lingkungan yang dapat mempermudah 

proses penyebaran penyakit.
10

 

Berdasrkan penjelasan di atas bahwasanya dampak negatif 

yang ditimbulkan dengan adanya suatu usaha diliahat dari aspek sosial 

ekonomi selain memberikan perubahan pola nafkah atau pekerjaan 

serta dapat mengakibatkan lingkungan tercemar baik air, udara, 

maupun tanah. Selain itu, banyak terjadinya kriminalitas di daerah. 

 

B. Bahan Limbah Tekstil  

                                                 
9
 Ibid.,203. 

10
Sujud warno utomo, arif raity hidayat, dkk, Ekologi Lingkungan Hidup Dan Circular 

Economy (Jakarta : Universitas Indonesia, 2021), 11. 
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1. Bahan limbah tekstil  

Bahan mentah merupakan bahan yang diperoleh dari dari hasil 

sumber daya alam atau diperoleh dari hasil usaha manusia yang di 

manfaatkan lebih lanjut. Bahan mentah ini sangat penting untuk 

berlangsungnya suatu usaha atau sangbat penting untuk proses 

produksi.Jenis bahan mentah yang digunakan untuk proses produksi kasur 

adalah jenis bahan limbah tekstil. Limbah tekstil ini sendiri merupakan 

hasil sisa dari produksi seperti kain sisa (perca), bahan tambahan seperti 

tali, dan busa berlapis.
11

Jadi hasil dari limbah tekstil dapat diolah kembali 

sehingga dapat menjadi barang yang memiliki nilai jual dan dapat untuk 

dijadikan lahan usaha seperti usaha kasur. 

2. Limbah Kain Perca  

Limbah tekstil adalah limbah yang berasal dari rumah tangga 

(dalam bentuk pakaian yang tidak diinginkan atau kain lap bekas) dan 

industry (pemerosesan bahan baku dan produksi garmen jadi yang 

termasuk stok bahan yang ditolak. Setiap proses produksi apapun selalu 

menghasilkan limbah sebagai sisa proses produksi, begitu pula dalam 

industri tekstil. Sekilas limbah tersebut seperti barang yang tak ternilai, 

akan tetapi limbah tersebut akan disulap menjadi barang-barang yang 

bernilai ekonomis. Salah satu bentuk limbah yang dihasilkan yaitu sisa 

potongan kain atau yang sering disebut kain perca. Kain perca memiliki 

                                                 
11

Kartasaputra, Pembentukan Perusahaan Industri.,17. 
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banyak sekali keunikan, mulai dari corak yang beragam,warna yang 

berbeda-beda dan berbagai jenis bahan yang berbeda.
12

 

Kain perca merupakan kain sisa potongan penguntingan busana, 

baik pada pembuatan busana yang dilakukan oleh industri rumah tangga, 

industri kecil maupun industri besar.Kain perca bukanlah barang yang sulit 

ditemukan di kehidupan sehari-hari.Kain perca tersebut dapat ditemukan 

dari penjahit, konfeksi ataupun industri garment.Oleh karena itu bentuk 

dan ukuran kain perca berbeda-beda.Kain perca dapat saja tidak berguna 

dan berguna, tergantung bagaimna pengelolaanya.Kain perca dapat 

dikelola menjadi bermanfaat dan mempunyai nilai ekonomi serta ramah 

lingkungan.
13

 

3. Pemanfaatan kain perca 

Pemanfaatan kembali limbah padat berupa kain perca ternyata 

memberikan keuntungan bagi kehidupan manusia, limbah (bahan 

buangan) padat yang semula tidak berguna, setelah dimanfaatkan kembali 

menjadi nilai ekonomis. Prinsip yang digunakan dalam pengelolaan 

sampah juga dapat  diterapkan seperti : mengurangi, penggunaan ulang, 

diambil kembali, menggantikan dan mendaur ulang.  

Usaha daur ulang kain perca sebagai inovasi produk rumah tangga 

diharapkan dapat menghasilkan : 

                                                 
12

Ananta, Haneda&Endah Sutjihati, Kreasi Trendy Sulam Perca (Jakarta: Kriya Pustaka, 

2009), 1. 
13

 Suryani, Hamidah Dkk,  Model Pelatihan Motivation, Innovative, Development, 

Achievement (Mida) Dalam Pengelolaan Limbah Industri Pakaian Jadi (Model Pelatihan Mida )( 

Makasar : Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2016), 12 
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a. Produk yang dibutuhkan oleh masyarakat hal ini membutuhkan tingkat 

kreatifitas dan keterampilan untuk menghasilkan suatu produk yang 

berkualitas dan bermutu. 

b. Dilihat dari aspek ekonomi bahan bakunya berasal dari limbah 

konveksi (sampah) yang didaur ulang sehingga harga jual yang 

ditawarkan produk akan lebih murah. 

c. Aspek lingkungan, kain perca merupakan sampah non organik yang 

sulit dihancurkan oleh bakteri sehingga pendaurulangan kain perca 

dapat mengurangi jumlah sampah di masyarakat.
14

 

 

C. Ekonomin Masyarakat 

1. Pengertian Ekonomi Masyarakat 

Ekonomi masyarakat ini gabungan dari dua makna kata yaitu 

ekonomi dan masyarakat, Kata ekonomi diambil dari bahasa yunani yaitu 

berasal dari kata Oikos yang artinya rumah tangga atau keluarga, dan 

Nomos yang artinya aturan, peraturan, hukum. Dengan begitu ekonomi 

dapat di definisikan sebagai aturan rumah tangga atau manajemen rumah 

tangga.
15

 Sedangkan pengertian masyarakat menurut bahasa yaitu 

sekumpulan kelompok manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, 

norma-norma, adat istiadat yang dialami dalam lingkungannya.
16

 Maksud 

dari ekonomi masyarakat ini adalah sesuatu yang menghasilkan dan dapat 

                                                 
14

Ibid., 12 
15

 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat Persepsi Tentang Pemberdayaan Ekonomi 

Rakyat (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2003), 45 
16

Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk IAIN semua Fakultas dan Jurusan Komponen 

MKU (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), 85 
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mendatangkan pengaruh terhadap kehidupan sekelompok manusia serta 

suatu usaha perbaikan jenjang perekonomian melalui usaha mandiri yang 

produktif dengan memperhatikan manajemen dalam usahanya. 

 Ekonomi masyarakat merupakan sistem ekonomi yang berbasis 

pada kekuatan ekonomi masyarakat. Dimana ekonomi masyarakat sendiri 

adalah sebagai kegiatan ekonomi atau usaha yang dilakukan masyarakat 

kebanyakan yang dengan cara swadaya mengelola sumber daya ekonomi 

apa aja yang dapat diusahakan. Tujuan dari perekonomian adalah untuk 

mensejahterakan serta memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, serta 

mencapai kemudahan serta kepuasan. Dengan terpenuhnya kebutuhan 

masyarakat maka akan tercipta kesejahteraan kelangsungan hidup yang 

produktif. 

2. Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

 Proses pengembangan ekonomi masyarakat adalah upaya dalam 

mencapai enam tujuan yaitu : 

a. Memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. 

b. Meningkatkan kesadaran, pengetahuan dan partisipasi masyarakat. 

c. Meningkatkan rasa tanggung jawab masyarakat terhadap hasil-hasil 

pembangunan 

d. Menumbuhkan kemampuan masyarakat untuk membangun dirinya 

sendiri. 

e. Membangun serta memelihara sarana dan prasarana wilayahnya. 
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f. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
17

 

3. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Perekonomian Masyarakat 

 Dalam suatu kegiatan usaha yang bertujuan untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat dapat dilihat dari beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, antara lain yaitu faktor ilmu dan wawasan.
18

 Dalam hal 

ini, ilmu dan wawasan saling berkaitan satu sama lain sebagai salah satu 

upaya pengembangan usaha dalam upaya peningkatan perekonomian 

masyarakat.Upaya yang dapat dilakukan  yaitu dengan melakukan sebuah 

inovasi dan kreasi yang harus dikembangkan di tempat usaha tersebut 

sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang sesuai dengan keinginan, 

hal tersebut dapat berpengaruh positif karena dapat meningkatkan 

pendapatan. 

 

 

                                                 
17

 Edi Sueharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung : PT Rekan 

Aditama, 2010), 5. 
18

M Mushthafa dan Fadhilah Khunaini, “Rekonstruksi Kerangka Etis Untuk 

Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten Sumenep : Perspektif Islam Dan Kearifan Lokal”, JPIK 2 

No. 2 ( September 2019), 432-435 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

merupakan sebuah penelitian yang harus terjun langsung ke lapangan dan 

terlibat langsung dengan masyarakat. Dengan adanya partisipan atau 

masyarakat berarti turut untuk merasakan apa yang mereka rasakan serta 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif  terkait kadaan di sekitar. 

Peneliti harus mempunyai pengetahuan terkait dengan kondisi, situasi dan 

pergolokan hidup partisipan serta masyarakat yang diteliti.
1
 

Data diperoleh melalui wawancara langsung kepada narasumber 

dan dokumentasi hasil penelitian. Hasil penelitian yang didapat merupakan 

data utama dalam penelitian ini. Proses di atas disebut dengan penelitian 

lapangan.Dengan adanya penelitian lapangan ini peneliti dapat 

menemukan informasi dan data secara akurat karena terjun langsung ke 

lapangan. Berdasarkan jenis penelitian di atas, peneliti tertarik untuk 

membelakukan penelitian tentang“Dampak Usaha Pembuatan Kasur Dari 

Bahan Limbah TekstilTerhadap Ekonomi Masyarakat(Studi Kasus Di 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara)” 

  

                                                 
1
 Raco Jozef, Metode Penelitian Kualitatif  Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya 

(Jakarta : PT Gramedia Widiasarna Indonesia, 2010), 9. 
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2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul serta fokus permasalahan yang diambil, 

maka sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman terkait dengan 

masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi 

realitas, kompleks dan rinci.
2
 

Penelitian ini menggunakan sifat deskriptif kualitatif. Pengertian 

deskriptif adalah memberikan gambaran yang jelas dan akuran tentang 

fenomena secara sistematis, faktural, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat daerah tertentu.  

Adapun penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian 

yang mengunakan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis maupun 

lisan dari masing-masing orang pelaku yang diteliti.
3
 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengungkapkan kejadian 

sesungguhnya dilapangan berhubungan tentang “Dampak Usaha 

Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah TekstilTerhadap Ekonomi 

Masyarakat(Studi Kasus Di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara)” 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data itu diperoleh.
4
 Sumber data 

dapat diperoleh dari dua sumber yaitu  

                                                 
2
 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif( Sukabumi : CV 

Jejek,  201), 9. 
3
 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), 54. 

4
 Warul Walidin, Saifullah dan Tabrani,  Metodologi Penelitian Kualitatif & Graund 

Theory ( Aceh : FTK Ar-Raniry Press, 2015), 121. 
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1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari narasumber atau responden sebagai sumber informasi yang 

dicari. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu non 

probability sampling dan jenis taknik sampling yang digunakan adalah  

teknik purposive sampling.Teknik purposive sampling adalah teknik 

dalam pengambilan sample yang mempunyai suatu tujuan atau dilakukan 

dengan sengaja, cara pengunaan sample ini diantara populasi sehingga 

sample tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal 

sebelumnya
5
. Alasan memilih mengguanakan teknik purposive sampling 

karena tidak semua sample memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena 

yang diteliti, peneliti memilih teknik purposive sampling yang menetapkan 

pertimbangan-pertimbangan atau kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 

sample-sample yang akan digunakan dalam penelitian. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah pemilik 

dan karyawan di tempat usaha pembuatan kasur serta masyarakat sekitar 

yaitu, pemilik dan 4 pekerja dari 14 orang pekerja  yang mewakili bidang 

masing-masing, serta 2 orang masyarakat sekitar tempat usaha kasur.   

  

                                                 
5
 Mamik, Metodologi Kuslitstif (Sidoarjo : Zifatama Publisher, 2014), 53. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data skunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Contohnya lewat dokumen atau 

orang lain
6
 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa sumber data 

sekunder adalah sumber data kedua yaitu sumber data yang diperoleh dari 

sumber lain yang tidak berkaitan secara langsung, antara lain : 

a. Sumber buku-buku sebagai tambahan wawasan bagi peneliti 

b. Jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu sebagaiacuan. 

c. Dokumentasi. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti  untuk memperoleh data yang valid serta objektif, yang 

berkaitan denganDampak Usaha Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah 

TekstilTerhadap Ekonomi Masyarakat(Studi Kasus Di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara). Maka peneliti akan menggunakan beberapa metode 

ilmiah sebagai landasan untuk mencari pemecahan terhadap permasalahan 

tersebut. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain : 

1. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan berbincang-bincang atau percakapan yang 

mempunyai maksud tertentu. Dimana percakapan tersebut dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu yang mengajukan pertanyaan disebut pewawancara 

                                                 
6
 Deni Darmawan, Metode Penalitian  Kuantitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 13. 
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(interviewer) dan yang memberikan jawaban atas pertanyaan disebut 

terwawancara (interviewee). Jadi wawancara adalah proses interaksi 

komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, serta atas dasar 

ketersediaan dan dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 

telah di tetapkan.
7
 

Secara fisik wawancara dapat dibedakan menjadi dua yaitu : 

a. Wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data, yang 

dimana peneliti  atau pengumpul data telah mengetahui pasti terkait 

informasi apa yang akan di dapat. 

b. Wawancara tak berstruktur merupakan wawancara yang bebas yaitu 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusu 

secara sisematis serta lengkap dalam pengumpulan datanya.
8
 

c. Wawancara semi terstruktur yaitu bentuk wawancara yang 

dipersiapkan, akan tetapi memberikan keleluasaan kepada responden 

untuk menerangkan agak panjang mungkin tidak langsung ke fokus 

pembahasan / pertanyaan, atau mungkin mengajukan topic bahasan 

sendiri selama wawancara langsung. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur, karena peneliti telah memiliki poin penting yang akan 

dipertanyakan namun tidak membatasi narasumber dalam menyampaikan 

pendapat atau informasi. Peneliti akan melakukan wawancara kepada 

                                                 
7
 Umar Sidiq dan Moh Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan( Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 65.  
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D( Bandung : Alfabrta, 

2015), 138. 
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pemilik dan 4 oramg pekerja serta 2 orang masyarakat yaitu bapak iswanto 

selaku pemilik tempat usaha pembuatan kasur di Desa Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara,bapak Suwanto sebagai pengiling limbah,  ibu 

Mini yati selaku pekerja di bagian pengisian dan penjahit  sehingan 

menjadi kasur dan bapak Edi Darmawan dan  bapak Wahyu Tulus Jatmiko  

sebagai pekerja di bagian penjualan di tempat usaha Kasur dan ibu Siti dan 

ibu Suwarni selaku masyarakat sekitar. Yang memiliki kriteria-kriterian 

sebagai berikut : 

a. Warga Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

b. Sudah bekerja selama 5 tahun 

c. Mewakili bidang masing-masing 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan barang-barang yang tertulis. Misalnya seperti 

buku,majalah,dokumen,notulen rapat dan lain-lain. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat dipahami bahwa dokumentasi adalah 

pengumpulan data yang diperoleh melalui berbagai catatan. 

Dari pengertian di atas peneliti menggunakan dokumentasi untuk 

penelitian yaitu dokumentasi berupa pemberitaan-pemberitaan pada 

maedia massa, baik cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan judul 

serta permaslahan yang diteliti.
9
 

  

                                                 
9
Moh Nazir, Metode Penelitian.,138. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses yang valid dalam sebuah 

penelitiaan. Berdasarkan sebuah argumentasi bahwa dalam analisis inilah 

sebuah data yang diperoleh peneliti agar diterjemahkan menjadi hasil yang 

sesuai dengan kaidah islam. Analisis data merupakan hasil dari pengumpulan 

data.
10

 

Pada penelitian ini teknik analisis data mengunakan analisis kualitatif 

yaitu suatu upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilih-milihnya, mencari serta menemukan pola, 

menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang akan diceritakan kepada orang lain.
11

 

Analisa yang digunakan adalah dengan cara berfikir induktif. Berfikir 

induktif merupakan suatu cara berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang 

khusus dan kongkrit kemudian peristiwa atau fakta tersebut dapat ditarik 

kesimpulan. 

Berdasarkan dari penjabaran mengenai analisis diatas, maka langkah 

pertama yang peneliti lakukan adalah mengumpulkan data dan kemudian 

disusun secara sistematis data yang diperoleh mengenai Dampak Usaha 

Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah TekstilTerhadap Ekonomi 

Masyarakat(Studi Kasus Di Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara)terhadap pekerja di tempat usaha tersebut dari hasil wawancara kepada 

pihak-pihak yang terlibat sehingga temuan tersebut dapat diinformasikan 

                                                 
10

 Mamik, Metodologi Kualitatif .,131. 
11

 Lexy.G.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif( Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2013), 284. 
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kepada orang lain dengan pengemasan bahasa yang sederhana sehingga 

mudah untuk dipahami. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara mulai dibuka pada tahun 

1955 oleh NV Sukadana. Pada awalnya Desa Raman Aji adalah hutan 

belantara yang didiami, sitempati dan dihuni beraneka macam binatang buas. 

Setelah hutan dibuka, kemudian didatangkan penduduk transmigrasi dari 

pulau Jawa. 

Pada tanggal 04 Desember 1955, Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara didatangi oleh transmigrasi dari rayon Solo, Kediri dan banyumas 

berjumlah 335 Kepala Keluarga dengan jumlah jiwa 1.675 jiwa. Kemudian 

pada tahun 1956 didatangkan lagi transmigrasi spontan yang berasal dari Solo, 

Kediri dan Banyumas berjumlah 101 Kepala Keluarga dengan jumlah 402 

jiwa, selanjutnya jumlah kepala keluarga menjadi 436 kepala keluarga dengan 

jumlah 2.077 jiwa. 

  Kemudian setelah penempatan penduduk sudah tertata selanjutnya 

diadakan pemilihan pimpinan rakyat transmigrasi, maka dibentuklah kepala 

desa yang berada di bawah naugan Jawatan Transmigrasi.
43

 Pada tahun 1957  

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara diadakan pemilihan kepala Desa 

yang pada waktu itu terdiri dari sebelas orang, yang mendapatkan suara 

terbanyak pada waktu secara musyawarah-mufakat adalah saudara Karto 

                                                 
43

Dokumentasi, profil kelurahan Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara tahun 1988. 
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Migno dari kepala rombongan rayon Banyumas 1. Beliau memimpin Desa 

Raman Aji Kecamatan Raman Utara sampai pada tahun 1963. 

Pada tahun 1963 diadakan pemilihan kepala Desa untuk mengisi 

kekosongan pemimpin kemudian yang mencalonkan ada tiga orang dan dalam 

pemilihan tersebut terpilih saudara islam, dan beliau memimpin Desa Raman 

Aji Kecamatan Raman Utara sampai pada tahun 1968. 

Pada tahun 1968, Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara karena 

masa jabatan kepala Desa selama lima tahun telah berakhir, maka diadakan 

pemilihan kepala Desa lagi yang diikuti oleh dua orang calon. Kemudian yang 

mendapatkan suara terbanyak adalah saudara Kodrat Sucipto, yang kemudian 

beliau didalam memimpin Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara hanya 

berlangsung selama satu tahun lamanya. Selanjutnya digantikan dengan 

saudara Abdullah Sahri sampai dengan tahun 1972 

Pada tahun 1972, Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

mengadakan pemilihan kepala Desa dan yang mendapatkan suara terbanyak 

adalah saudara Sapri yang merupakan alumni purnawirawan tentara nasional 

Indonesia angkatan darat dimana beliau memimpin menjadi kepala desa 

sampai dengan tahun 1979.
44

 

Pada tahun 1980, diadakan pemilihan kepala Desa yang mecalonkan 

untuk menjadi kepala Desa berjumlah tiga orang kemudian terpilih saudara 

islam lagi dan beliau menjabat sampai dengan tahun 1988. 

                                                 
44

Ibid. 
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Pada tahun 1988, diadakan pemilihan kembali kepala Desa yang 

mencalonkan menjadi kepala Desa berjumlah dua orang. Kemudian yang 

terpilih adalah saudara Sadjido dari alumni purnawirawan tentara nasional 

Indonesia angkatan darat. Beliau menjabat sebagai kepala Desa delama 2 

periode sampai sengan tahun 1998. 

Pada tahun 1998, diadaka pemilihan kepala Desa yang terpilih menjadi 

kepala desa ialah saudara M.yasin. beliau menjabat sebagai kepala Desa 

selama 2 periode sampai dengan tahun 2013 

Pada tahun 2013 diadakan pemilihan kembali kepala Desa dan yang 

terpilih pada waktu itu ialah Saudara Masdar, beliau menjabat sebagai kepala 

Desa selama 2 periode sampai dengan sekarang.  

1. Potensi Desa Raman Aji 

a. Alam 

Keadaan alam di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

terletak di daerah paling ujung/ terdepan atau boleh dikatakan pintu 

gerbang untuk wilayah Kecamatan Raman Utara yang jaraknya dari 

Kota Kecamatan Raman Utara berjarak 7km.
45

 

1) Desa Raman Aji dapat dilewati dengan kendaraan bermotor baik 

roda dua maupun roda empat bisa untuk dilalui. 

2) Dari tahun 1973 Desa Raman Aji telah dibangun oleh pemerintah 

jalan batu dari arah Simpang NV menuju ke Desa Rejobinangun 

sepanjang 7km. selanjutnya pada tahun 1979 jalan onderlah dari 

                                                 
45

 Ibid. 
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dusun VIII menuju ke Desa Rukti Sedyo dan telah diaspal 

sepanjang 3.5km. 

b. Luas Desa Menurut Pegunungan  

1) Sawah Tehnis     = 409 Ha 

2) Pekarangan     = 147 Ha 

3) Tanah Ladang     = 49 Ha 

4) Tanah Lapangan   = 2 Ha 

5) Tanah bangunan gedung sekolah = 1.25 Ha 

6) Tanah Kuburan    = 1.50 Ha 

7) Tanah Masjid    = 1 Ha 

8) Tanah/ jalan irigasi dll  = 48.50 Ha  

Jumlah     = 685,25 Ha 

c. Batas Desa Desa Raman Aji Kecamatan  

Desa Raman Aji berbatasan denga : 

1) Disebelah Utara berbatasan dengan Desa Rejo Binangun 

2) Disebelah Timur berbatasan dengan Desa Rukti Sedyo 

3) Disebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sukaraja Nuban 

4) Disebelah Barat berbatasan dengan Desa Cempaka Nuban.
46

 

  

                                                 
46

Ibid. 
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B. Dampak Usaha Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah Tekstil Terhadap 

Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara) 

Berdasarkan Hasil penelitian yang peneliti lakukan di tempat Usaha 

Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah Tekstil Terhadap Ekonomi Masyarakat 

di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara. Kepada pemilik usaha kasur dan 

pekerja di tempat usaha kasur, peneliti sendiri mengunakan metode 

wawancara semi terstruktur yang dilakukan kepada 7 responden yang terdiri 

dari : 

Bapak Iswanto selaku pemilik usaha kasur dari bahan limbah, bapak 

Suwanto selaku pekerja di bidang penggilingan limbah tekstil di tempat usaha 

kasur, ibu Mini Yati selaku pekerja di bidang pengisian dan penjahitan kasur, 

bapak Edi Darmawan dan bapak Wahyu Tulus Jatmiko selaku pekerja di 

bidang penjualan kasur dari bahan limbah tekstil dan ibu Siti, ibu Suwarni 

sebagai masyarakat sekitar tempat usaha kasur. Responden tersebut diambil 

dengan mengunakan teknik sampel yaitu melalui teknik Purposive Sampling, 

memilih mengunakan teknik ini karena anggota dari sampel yang telah dipilih 

tersebut berdasarkan dari tujuan penelitian melalui pertimbangan terhadap 

informasi yang diangap relevan dan dapat untuk mewakili. 

Wawancara yang dikutip oleh peneliti, Bapak Iswanto mengatakan 

bahwa usaha pembuatan kasur dari bahan limbah tekstil ini mulai didirikan 

pada tahun 2012 pada awalnya sebelum tahun 2012 Bapak Iswanto hanya 

memasok kasur dari agen yang berada di Kota Metro kemudian berinisiatif 
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untuk membuka usaha kasur sendiri, terkait kendala dalam usaha kasur yaitu 

sulitnya untuk mendapatkan bahan baku pembuatan kasur sehingga harus 

memesan bahan baku seperti limbah tekstil yang berada di Kota Bandung. 

Bapak Iswanto menambahkan bahwa beliau sangat memikirkan terkait limbah 

tekstil yang menjadi bahan utama pembuatan kasur tentunya memiliki resiko 

karena mengakibatkan pencemaran udara namun Bapak Iswanto berinisiatif 

mengarahkan crobong asap ke persawahan yang letaknya di belakang tempat 

usaha kasur. Cara untuk membuat kasur dengan mengiling limbah terlebih 

dahulu kemudian memasukan limbah kedalam sarung kasur kemudian dijahit 

hingga menjadi kasur. Bapak Iswanto juga menambahkan pada awalnya hanya 

memiliki 2 pekerja namun semakin berkembang dan sekarang mempunyai 14 

pekerja hingga sekarang. Omset yang didapatkan Bapak Iswanto sangatlah 

besar beliau mampu mendapatkan penghasilan Rp10.000.000,00/ bulan. 

Bapak iswanto sangat memperhatikan pekerjanya dapat dilihat dari 

pendapatan yang didapatkan yang pekerja yaitu sebesar Rp60.000,00 untuk 

pekerja dibidang pengilingan dan pengisian limbah serta untuk di bagian 

penjualan limbah mendapatan penghasilan sekitar Rp90.000,00-

Rp100.000,00. Upah yang diperoleh bisa diambil perhari ataupun perbulan.  

Menurut beliau dengan adanya usaha kasur ini memberikan dampak positif 

untuk masyarakat karena dapat memberikan pekerjaan guna untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi.
47
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Hasil Wawancara Dengan Bapak Iswanto Selaku Pemilik Usaha Pembuatan Kasur Dari 

Bahan Limbah Tekstil Terhadap Ekonomi Masyarakat di Desa Raman Aji Kecamatan Raman 

Utara Pada Tanggal 25 Agustus 2021 
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Tabel 4.1 

Ukuran Kasur dan Harga Bahan Baku Per Hari 

No Ukuran Bahan baku Produksi Total biaya 

bahan baku 

1 180 x 200cm Rp500.000,00 6 Rp3.000.000,00 

2 160 x 200cm Rp400.000,00 10 Rp4.000.000,00 

3 120 x 200cm Rp250.000,00 7 Rp1.750.000,00 

4 90 x 200cm Rp150.000,00 7 Rp1.050.000,00 

Jumlah Rp9.800.000,00 

 

Tabel 4.2 

Keuntungan Kotor Per hari 

No Ukuran Harga Terjual Keuntungan Kotor 

1 180 x 200cm 
Rp850.000,0

0 
4 Rp3.400.000,00 

2 160 x 200cm 
Rp650.000,0

0 
7 Rp4.550.000,00 

3 120 x 200cm 
Rp450.000,0

0 
5 Rp2.250.000,00 

4 90 x 200cm 
Rp250.000,0

0 
5 Rp1.250.000,00 

Jumlah Rp11.450.000,00 

 

Tabel 4.3 

Pendapatan Pekerja Di Tempat Usaha Kasur 

No Bidang Pendapatan 

1 Pengilingan Limbah Rp60.000,00/hari 

2 
Pengisian dan Penjahitan 

Kasur 
Rp60.000,00/hari 

3 Penjualan 
Rp90.000,00 – 

Rp100.000,00/ hari 

 

Tabel 4.4 

Jumlah Pendapatan Bersih Per Hari 

No Pendapatan 

Kotor 

Bahan  Baku Upah Pekerja Biaya Lain-

Lain 

Pendapatan 

Bersih 

1 Rp11.450.000,0

0 

Rp9.800.000,0

0 

Rp680.000,00 Rp400.000,0

0 

Rp570.000,0

0 
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“Awalnya saya hanya memasok kasur dari agen yang berada 

di Kota Metro setelah itu saya berinisiatif membuka usaha kasur 

sendiri pada tahun 2012 yang awalnya saya hanya mempunyai 2 

pekerja dan sekarang sudah memiliki 14 pekerja. Cara membuat kasur 

ini sangat mudah kasur digiling kemudian diisi kedalam sarung kasur 

kemudian dijahit namun saya sedikit mendapatkan kendala terkait 

bahan baku pembuatan kasur, limbah tekstil yang menjadi bahan 

utama pembuatan kasur bukan berasal dari Desa Raman Aji melaikan 

limbah tekstil ini harus memesan terlebih dahulu dari Kota Bandung. 

Mengunakan limbah tekstil untuk bahan utama tentunya limbah tekstil 

ini sedikit mencemarkan udara ya, karena limbah tekstil ini ketika 

digiling akan mengeluarkan asap yang keluar dari crobong dan keluar 

keudara, dengan begitu saya juga memperhatikan resikonya neh saya 

mengalihkan crobong asap ini ke persawahan yang jauh dari 

pemukiman warga karena pas sekali di tempat usaha kasur saya 

tempatnya belakangnya hamparan persawahan. Kira-kira pendapatan 

bersih per hari Rp570.000,00 dan setiap bulanya akan mendapatkan 

Rp17.100.000,00. Tentunya saya sendiri sangat memperhatikan 

pekerja saya dapat dilihat dari pembagian hasil kerja mereka dengan 

upah Rp60.000,00 per hari untuk dibidang pengisian limbah tekstil 

dan pengisian limbah tekstil serta upah untuk pekerja dibidang 

penjualan kasur dengan upah Rp150.000,00 -Rp180.000,00 per hari, 

upah yang diterima oleh pekerja yang menjual kasur lebih banyak 

karena mereka bekerja menguakan mobil dan montor sendiri sehingga 

bensin dan uang makan ditanggung mereka sendiri sehingga 

pendapatan bersih yang diperoleh sekitar Rp90.000,00-Rp100.000,00. 

Adanaya usaha ini saya sangat senang karena saya dapat 

memperkerjakan masyarakat yang sebelumya hanya mengandalkan 

hasil dari pertanian sekarang bisa mendapatkan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi mereka”.  

 

Pertanyaan diatas adalah informasi yang diperoleh dari responden satu, 

dimana dapat dilihat bahwa Dampak usaha pembuatan kasur dari bahan 

limbah tekstil terhadap ekonomi masyarakat ini sangat memiliki pengaruh 

yang baik serta masyarakat dapat mendapatkan pekerjaan sehingga dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat.  

Pertanyaan selanjutnya ditunjukan kepada responden kedua yaitu 

pekerja dibidang pengilingan limbah di tempat usaha pembuatan kasur dengan 

bahan limbah tekstil yaitu Bapak Suwanto. Berikut ini hasil wawancara yang 

dikutip oleh peneliti dengan Bapak Suwanto : 
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“Saya mulai bekerja di tempat usaha kasur sejak tahun 2013 

mbak, saya bekerja dibagian pengilingan limbah tekstil, selama saya 

bekerja disini saya pernah mengalami satu kali kejadian yaitu pada 

saat mengiling limbah saya tidak mengunakan masker alhasil saya 

mengalami sesak nafas karena mengirup banyak debu, setelah 

kejadiian itu saya ketika bekerja wajib memakai masker dan baju 

panjang. Ya kalo di bilang saya sangat senang bekerja disini karena 

saya dapat mendapatkan pengasilan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi saya mbak. Yang awlnya saya hanya 

mengandalkan hasil dari pertanian saja yang panen dalam 3 bulan 

sekali itupun kalau hasil panenya bagus kalau tidak ya saya 

kekurangan untuk memenuhi kebutuah sehari-hari, sehingga saya 

sangat senang bisa bekerja di tempat usaha kasur ini”. 

 

Menurut pernyataan Bapak Suwanto selaku pekerja dibidang 

pengilingan limbah di tempat usaha pembuatan kasur dengan bahan limbah 

tekstil, Bapak Wanto mulai berkerja di tempat usaha kasur pada tahun 2013 

yang pada awalnya Bapak Wanto hanya bekerja di pertanian itu tidak menentu 

karena hasil panen memerlukan waktu 3 bulan sekali dan hasil panen tersebut 

terkadang baik dan terkadang gagal panen sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari sangat kekurangan kemudian dengan adanya tempat 

usaha kasur tersebut Bapak Wanto sangat antusias bekerja karena pendapatan 

yang diperoleh bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-

hari.
48

 

Pertanyaan selanjutnya ditunjukan kepada responden ketiga yaitu 

pekerja dibidang pengisian dan penjahitan limbah di tempat usaha pembuatan 

kasur dengan bahan limbah tekstil yaitu Ibu Mini Yati. Berikut ini hasil 

wawancara yang dikutip oleh peneliti dengan Ibu Mini Yati : 

                                                 
48

Hasil Wawancara Dengan Bapak Wanto Selaku Pekerja di  Tempat  Usaha Pembuatan 

Kasur Dari Bahan Limbah Tekstil Terhadap Ekonomi Masyarakat di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara Pada Tanggal 25 Agustus 2021 
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“Saya bekerja di tempat usaha kasur ini sudah lumayan lama 

yaitu sekitar 8 tahun dari tahun 2013 hingga sekarang. sebelum 

bekerja disini saya hanya menjadi ibu rumah tangga dan hanya 

bekerja di sawah. setelah saya menngetahui ada usaha kasur ini saya 

merasa terbantu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan hasil dari 

bekerja di tempat usaha kasur ini sebagian saya bisa sisihkan untuk 

menabung. Rumah saya berdekatan dengan tempat usaha kasur. 

menurut saya si asap yang dihasilkan dari tempat usaha kasur tidak 

terlalu menganggu, asapnyanya masih wajar-wajar saja”. 

Menurut pernyataan Ibu Mini Yati selaku pekerja dibidang pengisian 

dan penjahitan limbah di tempat usaha pembuatan kasur dengan bahan limbah 

tekstil, Ibu Mini sudah 8 tahun bekerja di tempat usaha kasur, yang pada 

awalnya beliau hanya menjadi ibu rumah tangga dan hanya bekerja di sawah. 

Kemudian ibu mini sekarang merasa senang dengan adanya tempat usaha 

kasur karena beliau bisa mendapatkan penghasilan tambahan dari bekerja di 

tempat usaha kasur dan juga beliau bisa menabung. Menurut beliau asap yang 

dihasilkan dari proses penggilingan limbah tidak menggangu dan masih dalam 

batas wajar.
49

 

Pertanyaan selanjutnya ditunjukan kepada responden keempat yaitu 

pekerja dibidang penjualan kasur di tempat usaha pembuatan kasur dengan 

bahan limbah tekstil yaitu Bapak Edi Darmawan. Berikut ini hasil wawancara 

yang dikutip oleh peneliti dengan Bapak Edi Darmawan: 

“Saya sudah 9 tahun bekerja di tempat usaha kasur dari tahun 

2012 dari mulai dibukanya usaha kasur bapak Iswanto ini saya salah 

satu pekerja yang paling lama bekerja di tempat usaha kasur ini, 

sebenarnya saya mempunyai pekerjaan sampingan selain bekerja 

disini yaitu saya berjualan pulsa. Saya bekerja di tempat usaha kasur 

ini dibagian penjualan yang hanya menyetorkan kasur ke tempat 

pesanan seperti toko-toko,pendapatan yang saya peroleh sangat 

mencukupi untuk kebutuhan saya. saya bekerja disini sudah nyaman 
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karena pemiliknya sangat baik dan juga pendapatan sehari-hari 

sangat cukup untuk kehidupan sehari-hari”. 

 

Menurut pernyataan Bapak Edi Darmawan selaku pekerja dibidang 

penjualan kasur di tempat usaha pembuatan kasur dengan bahan limbah 

tekstil, Bapak Edi sudah bekerja di tempat usaha kasur selama 9 tahun dari 

awal berdirinya usaha kasur tersebut, selain bekerja di tempat usaha kasur 

Bapak Edi juga berjualan pulsa, beliau bekerja di tempat usaha kasur dibagian 

penjualan yang hanya menyetorkan kasur ke toko-toko, menurut beliau 

bekerja di tempat usaha kasur ini sangat membantu untuk mencukupi 

kebutuhan ekonomi sehari-hari.
50

 

Pertanyaan selanjutnya ditunjukan kepada responden kelima yaitu 

pekerja dibidang penjualan kasur di tempat usaha pembuatan kasur dengan 

bahan limbah tekstil yaitu Bapak Wahyu Tulus Jatmiko. Berikut ini hasil 

wawancara yang dikutip oleh peneliti dengan Bapak Wahyu : 

“Saya bekerja di tempat usaha kasur ini sudah 8 tahun dari 

saya lulus sekolah SMA saya langsung bekerja di tempat usaha kasur. 

Sebenarnya saya si pengen kuliah namun karena keterbatasan uang 

untuk biaya kuliah dan saya masih memiliki adik alhasil saya tidak 

berkuliah kemudian saya memutuskan untuk  bekerja saja dan juga 

membantu orang tua di sawah. alhamdulilah saya bisa bekerja di 

tempat usaha kasur ini walaupun saya hanya lulusan SMA. Saya 

bekerja di tempat usaha kasur di bagian penjualan, saya menjual 

kasur mengunakan sepedah motor keliling menjual kasur dor to dor 

dari kampung ke kampung, saya bisanya dalam satu hari bisa laku 

kasur 3 kasur biasnya saya mengambil untung ha2nya Rp60.000,00/ 

kasur sehingga penghasilan perhari saya bisa mendapatkan uang 

Rp180.000,00 pendapatan segitu belum dipotong untuk biaya bensin 

dan uang makan, biasanya saya mendapatkan penghasilan bersih 

Rp.100.000,00  alhamdulilah cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari”. 
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Menurut pernyataan Bapak Wahyu selaku pekerja dibidang penjualan 

kasur di tempat usaha pembuatan kasur dengan bahan limbah tekstil, Bapak 

Wahyu mulai bekerja di tempat usaha kasur sudah 8 tahun dari beliau lulus 

SMA, keseharian beliau selain bekerja di tempat usaha kasur beliau juga 

bekerja di sawah membantu orang tua. Bapak Wahyu bekerja dibagian 

penjualan kasur setiap hari beliau berjualan dari kampung ke kampung dalam 

satu hari biasnya Bapak wahyu dapat menjual kasur sebanyak 3 kasur dan 

mendapatkan keuntungan Rp.60.000,00/ kasur dan mendapatkan keuntungan 

Rp.180.000,00 namun pendapatan tersebut belum dipotong dengan biaya 

makan dan bensin. Sehingga biasanya beliau mendapatkan penghasilan bersih 

Rp.100.000,00 dengan hasil tersebut beliau sudah merasa cukup untuk 

kebutuhan ekonomi sehari-hari.
51

 

Pertanyaan selanjutnya ditunjukan kepada responden keenam yaitu 

masyarakat sekitar di tempat usaha pembuatan kasur dengan bahan limbah 

tekstil yaitu Ibu Siti. Berikut ini hasil wawancara yang dikutip oleh peneliti 

dengan Ibu Siti : 

“Saya merasa tidak terganggu dengan adanya usaha kasur 

ini.Bahkan saya merasa senang karena Daerah sini menjadi lebih 

ramai dan masyarakat menjadi lebih rukun.Biasanya malah saya 

sering main di tempat usaha kasur dan mengobrol dengan para 

pekerja di tempat usaha kasur. Saya rasa asap yang dihasilkan dari 

penggilingan limbah tekstil ini tidak terlalu menggangu ya karena 

masih wajar dan masih batas normal. Tidak meninbulkan dampak 

yang serius si.Pemilik usaha kasur juga sangat baik pas hari raya Idul 
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Fitri pemilik usaha kasur sering membagikan THR berupa sembako 

untuk masyarakat sekitar sini”.
52

 

 

Menurut pernyataan Ibu Siti selaku masyarakat sekitar di tempat usaha 

pembuatan kasur dengan bahan limbah tekstil, masyarakat sekitar tidak 

terganggu dengan adanya usaha pembutan kasur, menurut beliau malah beliau 

merasa senang karena masyarakat menjadi lebih rukun. Dan asap yang 

dihasilkan dari proses penggilingan limbah tidak begitu menggangu karena 

masih batas wajar. 

Pertanyaan selanjutnya ditunjukan kepada responden ketujuh yaitu 

masyarakat sekitar di tempat usaha pembuatan kasur dengan bahan limbah 

tekstil yaitu Ibu Suwarni. Berikut ini hasil wawancara yang dikutip oleh 

peneliti dengan Ibu Suwarni : 

“Saya sudah tinggal di sini selama 43 tahun. Dari tempat 

usaha kasur belum di bangun saya sudah tinggal disini. Yang saya 

rasakan dengan adanya usaha kasur ini saya merasa tempat disini 

lebih ramai dan aman. Sebelum adanya usaha kasur ini daerah disini 

sangat sepi. Saya tidak merasa terganggu dengan adanya usaha kasur, 

mengenai asap dari proses penggilingan limbah ridak berdampak 

serius kok. Kondisi tersebut masih wajar dan tidak menganggu. 

Pemilik usaha kasur pun sangat ramah dan bertetangga. Sering sekali 

diwaktu menjelang lebaran Idul Fitri pemilik usaha kasur membagikan 

sembako ke masyarakat sekitar”.
53

 

 

Menurut pernyataan Ibu Suwarni  selaku masyarakat sekitar di tempat 

usaha pembuatan kasur dengan bahan limbah tekstil, menurut beliau 

masyarakat tidak terganggu dengan adanya usaha kasur tersebut asap dari 

proses penggilingan limbah pun masih dalam kondisi wajar. Pemilik usaha 
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kasur pun sangat ramah dan bermasyarakat serta sering membagikan sembako 

ketika menjelang lebaran Idul Fitri. 

Masyarakat sekitar lokasi usaha di samping tetap mempertahankan 

pekerjaan semula juga bekerja sebagai karyawan di tempat usaha pembuatan 

kasur dari bahan limbah tekstil sehingga mendapatkan penghasilan ganda. 

Berikut jenis pekerjaan ganda para pekerja :  

Tabel 4.5 

Jenis Pekerjaan Ganda 

No Nama Pekerjaan 

1 Suwanto Petani dan Pekerja di tempat usaha kasur 

2 Mini yati Petani dan Pekerja di tempat usaha kasur 

3 Edi Darmawan Pedaggang dan Pekerja di tempat usaha kasur 

4 Wahyu Tulus 

Jatmiko 

Petani dan Pekerja di tempat usaha kasur 

Berdasarkan data jenis pekerjaan ganda yang di dapat. Pekerjaan 

semula sebelum bekerja di tempat usaha pembuatan kasur pekerja memiliki 

pekerjaan yang berbeda-beda tetapi mayoritas pekrja adalah petani dan ada 

juga sebagai pedaggang sehingga pekerja memiliki pekerjaan 

ganda.Kemudian  pekerja mendapatkan penghasilan guna untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga . berikut tabel pendapatan pekerja sebelum 

bekerja di tempat usaha pembutan kasur dan sesudah bekerja di tempat usaha 

pembuatan kasur : 

Tabel 4.6 

Pendapatan Pekerja 

No Nama Pendapatan 

Semula 

Pendapatan 

Bekerja Di 

Tempat Usaha 

Kasur 

Total 

Pendapatan 

1 Suwanto Rp1.320.000,00 Rp1.800.000,00 Rp3.120.000,00 

2 Mini Yati Rp1.100.000,00 Rp1.800.000,00 Rp2.900.000,00 

3 Edi 

Darmawan 

Rp1.200.000,00 Rp2.700.000,00 Rp3.240.000,00 
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4 Wahyu 

Tulus 

Jatmiko 

Rp800.000,00 Rp3.000.000,00 Rp3.800.000,00 

 

Berdasarkan data pendapatan pekerja memiliki pendapatan yang 

berbeda-beda tergantung jenis pekerjaan yang dilakuakan di masing-masing 

bidang serta mendapatkan penghasilan dari pekerjaan semula. Hasil dari 

pendapatan pekerja semula mengalami peningkatan semenjak bekerja di 

tempat usaha pembuatan kasur sehingga pekerja dapat untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga.  

Keberadaan usaha pembuatan kasur dari bahan limbah tekstil terhadap 

ekonomi masyarakat di Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara 

memberikan dampak yang positif bagi masyarakat, pemilik dan pekerjanya. 

Bagi masyarakat dengan adanya usaha kasur ini menjadikan warga Desa 

Raman Aji menjadi masyarakat yang lebih rukun. Sedangkan bagi para 

pemilik usaha kasur memberikan dampak yang baik terutaman di bidang 

ekonomi, karena dengan adanya usaha kasur ini menjadi sumber penghasilan 

yang cukup selain itu menjadi wadah untuk menampung masyarakat yang 

yang ingin bekerja.  Dan bagi pekerja dengan adanya usaha kasur ini mereka 

bias mendapatkan pekerjaan dan hasil yang didapatkan dari bekerja biasa 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari. Adapun dampak negatifnya 

yaitu pencemaran udara yang diakibatkan dari proses penggilingan limbah 

namun masih di batas normal tidak menimbulkan dampak yang berbahaya. 
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C. Analisis Usaha Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah Tekstil Terhadap 

Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Raman Aji Kecamatan 

Raman Utara) 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakuakan peneliti, 

peneliti dapat mendeskripsikan bahwa dengan adanya usaha pembutan kasur 

dari bahan limbah tekstil berdampak pada perekonomian masyarakat di Desa 

Raman Aji. Indikator dampak usaha kasur dari bahan limbah tekstil dapat 

dilihat dari dua aspek yaitu dari dampak positif dan dampak negatif. 

1. Dampak Positif 

Dampak positif yang ditimbulkan dari usaha pembuatan kasur dari 

bahan limbah tekstil memberikan dampak ekonomi dan dampak sosial. 

a) Dampak Ekonomi  

Indikator pertama adalah meningkatkan pendapatan keluarga. 

Dalam hal ini, usaha pembuatan kasur dari bahan limbah tekstil 

berdampak positif terhadap ekonomi masyarakat sekitar, masyarakat 

sekitar sangat terbantu dengan adanya usaha kasur dengan adanya 

usaha tersebut masyarakat dapat mendapatkan penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta terkadang masyarakat 

mendapatkan sisa dan bisa untuk menabung. 

Indikator kedua adalah memberikan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar. Dengan adanya usaha kasur dari bahan limbah 

tekstil ini sangat berdampak positif dan bermanfaat bagi masyarakat 

sekitar karena dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan 
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meningkatkan pendapatan keluarga terutama bagi masyarakat sekitar 

Desa Raman Aji.  

Kemudian dengan adanya usaha kasur dengan bahan limbah 

tekstil ini masyarakat lebih antusias dalam bekerja karena orang-orang 

yang bekerja di tempat usaha kasur sangatlah baik dan saling 

membantu antar pekerja serta pemilik usaha tidak membeda-bedakan 

antar sesama pekerja. Adanya usaha kasur ini sangat membantu 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari.  

Indikator ketiga adalah adanya pola nafkah ganda. Artinya bagi 

masyarakat sekitar lokasi usaha di samping tetap mempertahankan 

pekerjaan semula seperti bertani mereka juga bekerja sebagai 

karyawan sehingga memperoleh penghasilan ganda. Dengan demikian 

masyarakat yang masih memiliki pekerjaan untuk tetap bertahan pada 

mata pencahariannya sebelumnya seperti petani dan berdangang 

kemudian juga tetap bekerja di tempat usaha kasur dari bahan limbah 

tekstil sehingga masyarakat dapat mendapatkan penghasilan ganda 

sehingga dapat untuk mencukupi kebutuhan ekonomi sehari-hari.  

b) Dampak Sosial 

. Pemilik usaha kasur sangat perduli dengan lingkungan sekitar. 

Terlihat dari setiap bulan puasa dan menjelang lebaran Idul Fitri 

pemilik usaha kasur dalam kegiatan pengajian safari ramadhan ikut 

memberikan donasi dana untuk kegiatan pengajian serta membagikan 

sembako kepada masyarakat sekitar di tempat usaha kasur. Pemilik 
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usaha sangat ramah dan mudah bergaul ke masyarakat serta ketika ada 

kegiatan gotong royong pemilik usaha ikut serta dalam kegiatan.  

2. Dampak Negatif 

Disamping dampak positif usaha kasur dari bahan limbah tekstil 

terhadap ekonomi masyarakat  yang telah diuraikan di atas, juga tidak 

dapat dipungkiri bahwa juga ada dampak negatif dari keberadaan usaha 

kasur dari bahan limbah tekstil di Desa Raman Aji.  

a) Dampak Ekonomi  

Dalam usaha pembuatan kasur dari bahan limbah tekstil tidak 

ditemukan dampak negatif terhadap ekonomi 

b) Dampak Ekologi.  

Terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan karena 

pengelolaan limbah industri yang buruk, seperti pencemaran udara. 

Dan yang terjadi di tempat usaha kasur adalah pencemaran udara yang 

disebabkan oleh limbah hasil produksi yang berasal dari pembuangan 

limbah tersebut. adanya usaha kasur tersebut juga memberikan dampak 

negatif karena terjadinya pencemaran udara dari limbah yang digiling 

sehingga asap hasil limbah akan mencemarkan udara di lingkungan 

sekitar namun masyarakat sekitar tidak merasa terganggu dengan 

adanya asap dari tempat usaha kasur. Karena pemilik usaha kasur 

sudah meminimalisir pencemaran udara dengan mengarahkan 

cerobong asap ke persawahan tepat di belakang tempat usaha. 

 Keberadaan Usaha Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah Tekstil di 

Desa Raman Aji Kecamatan Raman Utara lebih berdampak positif terhadap 
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masyarakat sekitar karena keberadaan usaha kasur ini banyak memberikan 

maanfaat seperti memberikan lapangan pekerjaan, masyarakat dapat 

mendapatkan penghasilan tambahan tidak hanya mengandalkan sektor 

pertanian dan perdagangan. pemilik usaha kasur juga sangat ramah dan baik 

dalam kegiatan sosial. 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Dampak 

Usaha Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah Tekstil Terhadap Ekonomi 

Masyarakat di Desa Raman Aji Kecamatan Raman dapat disimpulkan sebagai 

berikut : usaha pembuatan kasur dari  bahan limbah tekstil memberikan 

dampak positif terhadaap aktivitas perekonomian masyarakat yang terdiri dari 

meningkatkan pendapatan keluarga sehingga masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhan ekonomi sehari-hari, membuka lapangan pekerjaan sehingga dapat 

meminimalisir angka pengangguran, adanya pola nafkah ganda sehingga 

masyarakat dapat mendapatkan tambahan penghasilan tidak hanya bertani dan 

berdagang saja melaikan mendapatkan tambahan penghasilan dari bekerja di 

tempat usaha kasur. Dampak positif dalam kegiatan sosial adalah dengan 

melakukan kegiatan memberikan bantuan sembako terhadap masyarakat 

sekitar serta menjadi donator dalam kegiatan safari ramadhan. Adapun sedikit 

dampak negatif dari dampak sosial yaitu pencemaran udara melalui proses 

penggilingan limbah namun pencemaran udara tersebut tidak menggangu 

kenyamanan masyarakat di sekitar dan masih dalam kondisi wajar.  
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B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan judul Dampak Usaha 

Pembuatan Kasur Dari Bahan Limbah Tekstil Terhadap Ekonomi Masyarakat 

di Desa Raman Aji Kecamatan Raman, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Sistem penjualan pada usaha kasur ini sudah baik namun ada baiknya 

untuk memaksimalkan pemasarannya melalui media sosial untuk 

mempermudah penjualan seperti instagram, facebook serta market place 

lainnya seperti shopee, tokopedia, akulaku, lazada agar lebih mudah 

dikenal masyarakat 

2. Dan kepada pemilik usaha kasur diharapkan dapat lebih memperhatikan 

lingkungan sekitar agar limbah yang diproduksi tidak mencemarkan 

lingkungan sekitar.  
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